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1. Kamis. Est 4:10a,10c-12,17-19; Mat 7:7-12. Selamatkanlah kami dengan tangan-Mu. Haman, orang yang penuh ambisi dan licik telah membuat konspirasi untuk membunuh semua orang Yahudi. Walau-pun Ester istri raja Persia, ia sama sekali tidak berdaya. Hanya satu hal yang ia punya, yaitu iman kepada Allah. Ia minta supaya Morde-khai, pamannya, dan semua orang Yahudi berdoa dan berpuasa penuh. Lalu ia membuat rencana untuk tanpa kekerasan dan dengan mempertaruhkan nyawanya sendiri menelanjangi maksud jahat Haman. Ia berhasil sehingga bangsanya selamat. Memang benar apa yang disabdakan Yesus: “Mintalah, maka akan diberikan kepadamu.”

2. Jumat. Yeh 18:21-28; Mat 5:20-26. Jika orang fasik bertobat, ia pasti hidup. Segala durhaka yang dibuatnya tidak akan diingat-ingat lagi. Allah bukan pendendam. Kalau Ia mengampuni, Ia menghapuskan semua dosa dan melupakannya. Berbeda dengan kita yang sulit melupakan  dan suka mengungkit-ungkit kesalahan orang. Hubungan baik dengan Tuhan berarti juga punya hubungan baik dengan sesama. Itu dianggap Tuhan lebih penting daripada mempersembah-kan kurban kepada-Nya. Kurban kita baru berkenan kepada Tuhan bila diberi dengan hati yang berdamai dengan Dia dan sesama. 
3. Sabtu. Ul 26:16-19; Mat 5:43-48. Kamu akan menjadi umat yang kudus bagi Tuhan, Allahmu. Allah kita kudus, jadi sewajarnya bila kita umat-Nya, kudus pula. Kudus berarti mengasihi dengan sempurna, seperti Allah mengasihi kita. Orang yang mengasihi tidak mengang-gap siapa pun sebagai musuh. Orang-orang yang memusuhi kita layak dikasihani, sebab mereka belum mampu mengasihi. Mungkin mereka kurang sekali menerima kasih dalam hidup ini. Mereka perlu dosis cinta yang lebih besar dan didoakan supaya bisa membuka hati untuk mampu memberi dan menerima kasih. .  

4. Minggu Prapaskah II. Kej 22:1-2,9a,10-13,15-18; Rm 8:31b-34; Mrk 9:2-10. Engkau tidak segan-segan menyerahkan anakmu yang tunggal kepada-Ku. Maka Aku akan memberkati engkau berlimpah-limpah. Mudah dibayangkan betapa bingungnya Abraham. Anak perjanjian yang lama dinantikan, setelah besar harus dikurbankan. Ia tidak mengerti, tapi ia mengesampingkan cara berpikirnya sendiri. Yang penting, ia terus mendengarkan suara Allah yang telah me-manggil dan membimbing hidupnya. Mengenai Yesus, Bapa hanya punya satu pesan bagi kita: “Dengarkanlah Dia, sebab Dialah Putra-Ku yang terkasih.” Kalau kita mendengarkan Dia, maka kita pun menjadi putra-putri terkasih Bapa.
5. Senin. Dan 9:4b-10; Luk 6:36-38. Ya Tuhan, kami, para pemimpin kami dan bapa-bapa kami patutlah malu sebab kami telah berbuat dosa terhadap Engkau. Di sebuah tikungan jalan antara Bandung dan Lembang, ada papan besar dengan tulisan: “Budayakan rasa malu.” Benar juga, kita sudah menjadi bangsa yang tidak tahu malu. Tidak malu merampoki uang rakyat, tidak malu berbuat curang, tidak malu merusak alam, tidak malu mengotori jalan, taman, sungai, laut, tidak malu melakukan kekerasan dan menindas orang kecil dan lemah, tidak malu menjual anak bangsa sendiri. Tahu malu artinya mengaku bersalah, mau mundur, rela menanggung kesalahan serta memper-baikinya demi kesejahteraan sesama dan bangsa.

6. Selasa. Yes. 1:10,16-20; Mat 23:1-12. Berhentilah berbuat jahat, belajarlah berbuat baik; usahakanlah keadilah, kendalikan orang-orang kejam. Penyakit pimpinan dan pengkhotbah ialah pandai menyuruh dan mengajar, tapi sendiri tidak melakukannya. Itulah juga yang menjadi kritikan terhadap orang Farisi di zaman Yesus. Mereka mengajarkan tetapi tidak melaksanakannya. Nabi Yesaya memberi langkah-langkah konkret yang harus diambil kalau mau bertobat: Berhenti berbuat jahat dan belajar berbuat baik. Memang itu perlu dipelajari sampai menjadi kebiasaan. Mengusahakan keadilan bagi semua orang, juga yang tidak kita kenal. Menghentikan kekerasan di rumah tangga, dalam siaran TV, di semua lembaga pendidikan.
7. Rabu. Yer 18:18-20; Mat 20:17-28. Akan dibalaskah kebaikan dengan kejahatan? Nabi Yeremia mengeluh dan mengadu pada Tuhannya. Ia selalu berbuat baik kepada orang, mengusahakan pertobatan dan keselamatan mereka. Bahkan ia membela orang-orang yang berbuat jahat dan memusuhi dia. Tetapi tanpa malu mereka membalas kebaikan Yeremia dengan kejahatan. Yang seperti itu juga sering kita alami. Kita cenderung membalas kejahatan dengan kejahatan. Tetapi Tuhan Yesus mengajarkan kita pola tingkah laku yang berbeda dari yang lazim di dunia: Mengampuni dan mengasihi musuh, mau menga-lah, menjadi yang terakhir, melayani.

8. Kamis. Yer 17:5-10; Luk 16:19-31. Terkutuklah orang yang mengan-dalkan manusia dan kekuatan sendiri dan yang hatinya menjauh dari Tuhan! Hanya pada Tuhan ada keselamatan dan hidup sejati. Yang mencari kepuasan pada manusia atau benda, akan menemukan kebinasaan. Yesus melukiskannya dengan perumpamaan orang kaya dan Lazarus yang miskin. Lazarus tidak punya andalan lain kecuali Tuhan. Setelah hidup yang penuh sengsara, ia masuk ke dalam kebahagiaan kekal. Si kaya hidup jauh dari Tuhan. Ia tidak melihat Tuhan yang hadir di depan matanya, dalam diri Lazarus yang miskin. Ia sibuk mencari kenikmatan hidup. Sesudah mati, ia hidup terkutuk, terpisah dari Tuhan sumber hidup dan kebahagiaan kekal.

9. Jumat. Kej 37:3-4,12-13a,17b-28; Mat 21:33-43,45-46. Saudara-sau-dara Yusuf bermufakat untuk membunuh dia. Mengapa mereka membuat konspirasi untuk membunuh saudaranya sendiri? Karena mereka semua jahat, sedangkan Yusuf baik. Mereka juga iri hati karena Yusuf lebih dikasihi ayah mereka dan diberi baju yang sangat bagus. Seperti itu juga orang Farisi dan ahli taurat berkonspirasi untuk membunuh Yesus. Kebaikan yang terpancar dari Yesus terus meng-ingatkan mereka akan kedosaan mereka, dan mereka mengeraskan hati untuk tidak bertobat. Mereka juga iri hati karena Yesus penuh kasih dan dikasihi Bapa dan banyak orang. Jadi sama seperti saudara-saudara Yusuf, mereka pun ingin menyingkirkan Yesus.

10. Sabtu. Mi 7:14-15,18-20; Luk 15:1-3,11-32. Siapakah Allah seperti Engkau yang mengampuni dosa, melemparkan segala dosa itu ke dalam tubir laut? Alangkah melegakan pesan nabi Mikha tentang Tuhan yang maharahim. Dosa tidak hanya diampuni, tapi juga dibu-ang jauh-jauh, sehingga tidak dilihat atau diingat lagi. Bahkan lebih dari itu. Yesus menggambarkan sikap Allah terhadap pendosa dalam tiga perumpamaan di Injil Lukas bab 15. Domba dan dirham yang hilang dicari; anak yang hilang dinantikan dengan rindu. Kalau sudah ditemukan, diadakan perayaan penuh sukacita. Mengapa kita masih meragukan belas kasihan Tuhan? Mengapa kita puas dengan cinta yang suam-suam kuku?    

11. Minggu Prapaskah III. Kel 20:1-17; 1Kor 1:22-25; Yoh 2:13-25. Aku Tuhan Allahmu adalah Allah yang cemburu. Allah cemburu berarti Ia amat sangat mengasihi manusia sehingga tidak menginginkan apa-apa selain membahagiakan dia dalam hidup yang kekal. Keselamatan sejati hanya ada pada Allah; di luar Allah hanya ada kebinasaan dan maut. Allah menunjukkan jalan dan memberi pedoman supaya manusia beroleh kebahagiaan kekal itu, yaitu Kesepuluh Firman-Nya. Kasih-Nya yang menggelora bagi manusia membuat Ia murka terhadap apa saja atau siapa saja yang mencelakakan manusia dengan menjauhkan dia dari Allah.  

12. Senin. 2Raj 5:1-15a; Luk 4:24-30. Di zaman nabi Elisa ada banyak orang kusta di Israel. Tak ada yang disembuhkan kecuali Naaman, orang Siria itu. Naaman datang dari jauh mau bertemu dengan nabi yang menurut kata pelayannya punya kuasa menyembuhkan. Ia berharap nabi sendiri datang menyambutnya. Tapi nabi Elisa hanya mengirim utusan dengan pesan supaya Naaman mandi tujuh kali di sungai Yordan. Naaman tersinggung dan marah. Untuk itukah ia menempuh perjalanan jauh? Bukankah sungai-sungai di negerinya lebih baik dari sungai Yordan? Untung ia masih mau mendengarkan nasihat pegawai-pegawainya. Ia melakukan saran mereka dan sem-buhlah ia. Iman perlu diterima dengan rendah hati, tanpa perhitungan. 

13. Selasa. Dan 3:25,34-43; Mat 18:21-35. Kini kami mengikuti Engkau dengan segenap jiwa dan dengan takut kepada-Mu. Rasanya dunia kita makin bobrok moralnya karena tidak ada rasa malu terhadap sesama manusia, dan tidak ada takut kepada Tuhan. Maka segala kejahatan dilakukan seenak perut, karena tidak ada remnya. “Takut kepada Allah” mempunyai arti positif, yaitu kasih dan hormat yang mendalam kepada-Nya. Kalau ada takut kepada Allah, orang tak mau berdosa, walaupun tidak dilihat atau diketahui orang, tapi Tuhan lihat. Sekiranya hamba pertama dalam bacaan Injil takut kepada raja, ia tidak akan memeras sesamanya, melainkan memperlakukannya dengan belas kasihan seperti ia sendiri telah dikasihani. 

14. Rabu. Ul 4:1,5-9; Mat 5:17-19. Bangsa besar manakah yang mempu-nyai allah yang demikian dekat kepadanya seperti Tuhan Allah kita setiap kali kita memanggil kepada-Nya? Kita percaya bahwa Allah maha kuasa, maha esa, maha kasih. Tetapi Allah juga maja dekat. Ia tahu setiap gerak tubuh dan setiap gerak hati kita, dan menyelami lubuk hati kita yang paling dalam. Tidak perlu berteriak untuk menyampaikan permohonan kita. Hati kita adalah bait Roh Kudus! Bila kita menyadari kehadiran Allah yang begitu dekat, betapa kita tidak menghormati tubuh kita sendiri, menjaganya jangan sampai tercemar dosa atau sakit. Betapa kita tidak menghormati setiap orang dan melayani mereka seperti melayani Tuhan sendiri. 

15. Kamis. Yer 7:23-28; Luk 11:14-23. Ikutilah seluruh jalan yang Kuperin-tahkan kepadamu, maka kamu akan bahagia. Orang zaman ini “alergi” untuk mengikuti atau menaati perintah. Bahkan ada pedoman: Perintah itu gunanya untuk dilanggar. Perintah Allah disebut jalan, dan memang merupakan jalan yang membawa kepada suatu tujuan. Apa tujuannya? Persatuan dengan Allah yang menjamin hidup sejati dalam kebahagiaan kekal. Seandainya semua orang menaati peraturan lalu lintas, tidak ada kecelakaan di jalan. Begitu juga sekiranya semua orang hidup menurut jalan Tuhan, dunia ini menjadi firdaus. Semua orang hidup aman, tentram dan bahagia di bumi ini dan di akhirat.

16. Jumat. Hos 14:2-10; Mrk 12:28b-34. Bawalah sertamu kata-kata penyesalan dan bertobatlah kepada Tuhan. Kami tidak akan berkata lagi: ‘Ya Allah kami’ kepada buatan tangan kami. Ilmu pengetahuan dan tehnologi berkembang pesat. Manusia bangga dengan penemu-an-penemuannya dan mendewakannya. Ia lupa akan Allah Pencipta. Bukankah semuanya berasal dari Dia, termasuk kepintaran kita? Apa daya manusia bila kepala pusing sepuluh keliling? Apa daya manusia menghadapi gempa bumi, gunung api meletus, tsunami, maut? Bertobat artinya kembali menomorsatukan Tuhan. Semua lainnya ada di nomor dua, sarana untuk mengasihi Tuhan di atas segalanya dan sesama seperti diri sendiri.

17. Sabtu. Hos 6:1-6; Luk 18:9-14. Marilah kita mengenal, dan berusaha sungguh-sungguh mengenal Tuhan. Manusia sangat kompleks. Untuk mengenalnya tidaklah gampang, apalagi mengenal sungguh-sungguh. Padahal manusia bisa kita lihat dan dengar. Lalu bagaimana mengenal Tuhan yang tidak kita lihat dan dengar? Allah bisa dikenal melalui para nabi utusan-Nya, terlebih melalui Putra-Nya Yesus Kristus. Dialah wajah manusia dari Allah yang tidak kelihatan. Dari kitab suci kita bisa mengenal pribadi Allah. Sekiranya orang Farisi dalam perumpamaan Yesus mengenal Allah, ia tidak akan mendekati-Nya dengan cara itu. Sebaliknya si pemungut cukai mengenal belas kasih Allah, maka ia menemukan jalan ke hati Allah.

18. Minggu Prapaskah IV. 2Taw 36:14-16,19-23; Ef 2:4-10; Yoh 3:14-21. Allah nenek moyang mereka berulang-ulang mengirim pesan melalui utusan-utusan-Nya karena Ia sayang kepada umat-Nya. Si Tomi mengonel: “Bapak ibu memarahi aku saban hari. Bosan aku mende-ngar omelan dan petuah-petuah mereka.” Apa yang akan kita jawab andaikata kita gurunya? “Tomi, bersyukur orangtuamu masih mau memarahi dan mengingatkan kamu. Artinya mereka sayang padamu. Kalau tidak sayang, dibiarkan saja. Biar Tomi celaka, mereka tidak peduli.” Begitu juga Allah yang maha sayang tidak bosan-bosannya mengingatkan kita melalui para nabi. Bahkan cinta-Nya begitu besar sampai Ia mengutus Anak-Nya sendiri. Lalu apa jawaban kita?  

19. Senin. HR Yusuf, suami SD Maria. 2Sam 7:4-5a,12-14a,16; Rm 4:13,16-18,22; Mat 1:16,18-21,24a atau Luk 2:41-51a. Aku akan menjadi Bapanya, dan ia menjadi anak-Ku. Hari ini kita merayakan Santo Yusuf, kepala keluarga kudus di Nasaret. Yusuf tidak mening-galkan satu patah kata pun. Injil menggambarkan dia sebagai orang yang berpikir dan menimbang-nimbang, menjaga kehormatan wanita, mendengarkan dan melaksanakan firman Tuhan, melindungi keluarga yang dipercayakan kepadanya. Nubuat Natan kepada Daud hampir seribu tahun semelumnya digenapi oleh Yesus, dan Yusuf boleh men-jadi saksinya. Semoga ia melindungi keluarga kita masing-masing.

20. Selasa. Yeh 47:1-9,12; Yoh 5:1-16. Ke mana saja sungai itu mengalir, semuanya di sana hidup. Air yang mengalir dari Bait Allah melam-bangkan rahmat Allah yang memberi hidup, kesembuhan, kesejah-teraan kepada apa saja yang disentuhnya. Air itu juga melambangkan Kristus; dari kepenuhan-Nya kita semua menerima kasih karunia demi kasih karunia. Itu dialami oleh si lumpuh yang selama 38 tahun tak mampu menggerakkan tubuhnya. Karena kuasa firman Yesus, ia bisa bangkit dan berjalan. Mungkin ia berlari-lari kegirangan sehingga tidak tahu siapa yang telah menyembuhkan dia. Ketika bertemu lagi, Yesus berpesan: “Pergilah, jangan berbuat dosa lagi.” Dosa melumpuhkan, mematikan. Mari kita mencari Tuhan sumber kehidupan dan kekuatan.

21. Rabu. Yes 49:8-15; Yoh 5:17-30. Aku tidak akan melupakan engkau. Lihat, Aku telah melukiskan engkau di telapak tangan-Ku. Dengan berbagai cara melalui para nabi dan Putra-Nya sendiri, Allah berusaha menjelaskan betapa Ia mengasihi kita manusia. Ia seperti seorang kekasih yang terus menerus ingat akan buah hatinya dan menuliskan namanya di mana-mana, bahkan di telapak tangan-Nya. Begitu besar keinginan-Nya melihat kita selamat dan bahagia. Jalannya terbentang di depan kita. Saat Yesus dibaptis di Sungai Yordan, terdengar suara-Nya: Inilah Putra-Ku yang Kukasihi. Dengarkanlah Dia. Apa susahnya mendengarkan Yesus dan percaya kepada Bapa yang mengutus-Nya? Di situlah keselamatan kita.  

22. Kamis. Kel 32:7-14; Yoh 5:31-47. Pergilah, turunlah, sebab bangsa yang kaupimpin keluar dari tanah Mesir telah rusak langkah lakunya. Bangsa itu bangsa yang pelupa! Mereka mengalami bagaimana Tuhan dengan tangan kuat melepaskan mereka dari perbudakan di Mesir. Di Gunung Sinai Ia mengadakan perjanjian dengan mereka. Begitu ditinggal Musa, mereka lupa akan semua itu dan mengakui patung anak lembu sebagai allah yang memimpin perjalanan mereka. Orang Yahudi di zaman Yesus telah melihat tanda-tanda yang Ia buat. Mereka juga mengenal Alkitab yang bernubuat tentang Mesias. Tapi mereka buta dan tuli terhadap semua itu. Namun Allah maharahim selalu memberi kesempatan bertobat, juga kepada kita sekarang. 

23. Jumat. Keb 2:1a,12-22; Yoh 7:1-2,10,25-30. Orang fasik berkata satu sama lain, “Mari kita menghadang orang yang baik, sebab bagi kita ia menjadi gangguan serta menentang pekerjaan kita.” Sekawanan pencuri sedang beroperasi dalam gelap di sebuah rumah. Tuan rumah datang dengan senter. Senter itu tidak disambut baik oleh kawanan pencuri itu. Mereka tidak suka pekerjaan mereka kelihatan. Begitu juga kehadiran orang baik dibenci karena menjadi ancaman bagi orang jahat. Dalam sejarah tidak terhitung jumlah orang benar, jujur dan kudus yang disiksa dan dibunuh, termasuk Kristus, karena hidup mereka merupakan terang yang mengganggu orang jahat. 

24. Sabtu. Yer 11:18-20; Yoh 7:40-53. Kepada-Mulah kuserahkan perka-raku... Orang Anatot bermufakat melawan Yeremia hendak membu-nuhnya. Kepada siapa ia minta tolong? Kepada siapa ia mengadukan perkaranya? Kepada siapa lagi kalau bukan kepada Allah, sebab Dialah yang mengutus Yeremia. Dia pun telah berjanji akan melin-dungi dia. Kehadiran dan karya Yesus di Yerusalem menimbulkan pertentangan sengit di antara berbagai orang dan kelompok. Mereka yang melawan Dia mempersoalkan asal usulnya dari Galilea. Di situ mereka menemui jalan buntu. Mereka tidak melihat Yesus sebagai utusan Bapa. Mata iman mereka tertutup rapat. Seberapa jauh kita memandang hidup ini dengan mata iman?

25. Minggu Prapaskah V. Yer 31:31-34; Ibr 5:7-9; Yoh 12:20-33. Akan datang waktunya, demikianlah firman Tuhan,  Aku akan mengadakan perjanjian baru dengan kaum Israel... Nubuat nabi Yeremia itu digenapi oleh Yesus. Dalam Dia Allah mengadakan perjanjian baru bukan hanya dengan Israel, tetapi dengan semua bangsa. Dalam bacaan Injil mereka diwakili oleh beberapa orang Yunani yang ingin bertemu dengan Yesus. Perjanjian baru itu dimeteraikan bukan dengan darah binatang seperti dalam Perjanjian Lama, tetapi dengan darah Yesus sendiri. “Apabila aku ditinggikan dari bumi, Aku akan menarik semua orang datang kepada-Ku.” Ia akan ditinggikan, bukan di panggung kehormatan, melainkan di salib yang hina.

26. Senin. HR Kabar Sukacita. Yes 7:10-14; 8:10; Ibr 10:4-10; Luk 1:26-38. Seorang perempuan muda mengandung dan akan melahirkan seorang anak laki-laki, dan ia akan menamakan dia Imanuel. Siapakah perempuan muda itu? Istri raja? Istri Yesaya? Gambaran yang paling cocok adalah Maria, perempuan muda yang masih perawan. Dialah yang akan melahirkan Mesias, bukan dari manusia, melainkan dari Roh Kudus. Bagaimana itu mungkin? Maria akan mengalami bahwa bagi Allah tak ada yang mustahil. Ia tak bisa memahaminya dengan akal manusia. Jawaban Maria merupakan jawaban iman murni: “Aku ini hamba Tuhan. Jadilah padaku menurut perkataanmu.”

27. Selasa. Bil 21:4-9; Yoh 8:21-30. Buatlah ular tedung dan taruhlah itu pada sebuah tiang. Setiap orang yang terpagut, jika ia melihatnya, akan tetap hidup. Ular tembaga itu lambang salib Kristus. Anak Manusia ditinggikan di kayu salib. Melihat kematian-Nya, kepala pasukan berucap: “Sungguh, orang ini adalah Anak Allah!” Dosa membawa maut atas semua manusia. Tetapi kematian Mesias seba-gai penebus dosa dunia memberi hidup. Hanya perlu memandang Dia yang tersalib, menyesali dosa, bertobat dan membiarkan diri dicuci dan dikuduskan oleh darah-Nya. Dari  salib mengalir air dan darah Yesus yang memberi kita hidup baru.  .

28. Rabu. Dan 3:14-20,24-25,28; Yoh 8:31-42. Terpujilah Allah yang telah mengutus malaikat-Nya dan melepaskan hamba-hamba-Nya yang menaruh kepercayaan kepada-Nya. Karena hasutan lawan, Sadrakh, Mesakh dan Abednego dimasukkan ke dalam tanur api. Raja pergi hendak meratapi kematian hamba-hambanya yang setia. Betapa heran dan gembira hatinya ketika melihat mereka masih hidup, karena dibebaskan oleh malaikat yang berjalan-jalan bersama mereka di dalam api. Bagi kita Allah tidak mengutus malaikat, melainkan Putra-Nya sendiri. Ia telah membebaskan kita dari tanur api neraka. Dan kalau Ia membebaskan kita yang percaya kepada-Nya dan mende-ngarkan Dia, maka kita sungguh-sungguh bebas. 

29. Kamis. Kej 17:3-9; Yoh 8:51-59. Aku mengadakan perjanjian kekal, supaya Aku menjadi Allahmu, dan Allah keturunanmu. Abraham dise-but sahabat Allah. Ia akrab dengan Allah dan bergaul dengan Dia seperti dengan sahabat. Tetapi dalam kurun waktu ratusan tahun sampai kedatangan Yesus, bangsa itu lebih banyak tidak setia ketimbang setia. Bahkan Yesus berkata tentang keturunan Abraham yang hidup di zaman-Nya bahwa mereka tidak mengenal Allah mereka. Ibadah mereka hanya upacara kosong dan ucapan bibir tanpa hati. Mereka sibuk dengan peraturan-peraturan hukum tanpa kasih dan keadilan. Allah ingin dikenal dan dicintai. Dan Yesuslah yang paling mampu memperkenalkan Bapa kepada kita. 

30. Jumat. Yer 20:10-13; Yoh 10:31-42. Tuhan semesta alam menguji orang benar. Ia melihat batin dan hati. Di mana orang mencari keadilan kalau bukan di pengadilan? Tapi kalau di sana sudah tidak ada keadilan, di mana lagi mencarinya? Nabi Yeremia memberi petunjuk. Manusia tidak bisa diandalkan. Ia bisa lain di mulut lain di hati. Sedangkan Allah menyelami batin dan hati. Tak ada yang tersembunyi bagi-Nya. Tuhan juga tidak bisa disuap. Ia menghakimi dengan adil. Orang benar diuji-Nya, tetapi juga dibenarkan-Nya, sedangkan orang bersalah dihukum. Tetapi Ia juga selalu siap mengampuni. Belaskasih-Nya nampak dalam Yesus, sebab Dia ada dalam Bapa dan Bapa ada dalam Dia.
31. Sabtu. Yeh 37:21-28; Yoh 11:45-56. Aku akan mengadakan perjanjian damai dengan mereka. Sejarah umat manusia merah dengan darah karena tindak kekerasan dan peperangan. Padahal Allah kita adalah Allah damai. Perjanjian yang Ia tawarkan adalah perjanjian damai. Ia ingin semua anak-Nya hidup dengan rukun penuh kasih. Popularitas Yesus membuat para pemimpin agama merasa makin terjepit. Maka Kayafas, Imam Besar, menjatuhkan hukuman mati atas Yesus: “Lebih baik satu orang mati untuk bangsa daripada seluruh bangsa binasa.” Benar, Yesus akan mati untuk bangsa itu dan untuk seluruh umat manusia. Kematian-Nya mendamaikan dan membawa kehidupan.
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